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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sampah dan hmbah anorgamk sepert plastik dan kain merupakan salah satu
permasalahan lingkungan yang tidak bisa dipungkin adanya. Hal ini dikarenakan
bahan-bahan tersebut sult unwk divral oleh mikroba dan membutuhkan waktu
yang sangat lama. Pengolahan untuk limbah anorganik pada umumnya adalah
dengan cara pembakaran, namun hal im dapal membahayakan bagi lingkungan
karena akan menimbulkan asap serta gas vang beracun. Oleh karena itu, pemerintah
Indonesia terus memberikan arahan pada masvarakat dan  gencar dalam
mengkampanyekan gerakan 3R yaitu Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan
kembali), dan Recyele (mendaur ulang) suna mengurangi pencemaran lingkungan

yang dikaitkan oleh sampah.

Kain perca merupakan salah satu contoh limbah anorganik vang sulit untuk
diuraikan oleh lingkungan sekitar, padahal intensitasnya ¢ukup. Limbah jems kan
perca ini cukup banyak ditemukan karena banyaknya industri konveksi yang mula
menjamur akhir-akhir i1 baik dalam skala Kecil maupun skala besar, jika hmbah
kain perca tidak dikelola dengan baik, maka akan berdampak buruk bagi
lingkungan sekitar. Limbah kain perca sulit terurai dengan tanah. Kain perca yang
tertimbun dalam tanah dapat menimbulkan dampak negative seperti timbulnya
bibit-bibat penyakit, hingga memmbukan bencana banjir, Salah satu alternatif solusi
untuk mengurangi limbah kain perca tersebut sekaligus cara untuk mendukung
program 3R (Reuse, Reduce, Recycle) dan pemerintah adalah dengan mengolah dan

memanfaatkan limbah kain perca imi menjadi suatu kerajinan tangan yang dapat
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berguna dan mempunyai nilai jual, seperti konektor masker dan lain-lain. Namun,
pada kenyataannya masih sedikit sekali warga setempat yang memiliki kesadaran

akan hal tersebut.

Kota Binjai merupakan salah satu kota yang ada di Sumatera Utara.
Mayoritas penduduk di Kota Bingai im merupakan penduduk yang memiliki mata
pencarian beragam, seperti PNS, wirausaha, pedagang, dan lain-lain. UMKM
Roemah Jahit Mayang merupakan salah satu UMKM jahit yang berada di kota
Binjai. Dari hasil jahitan yang telah dibuat, terdapat banyak sisa potongan kain
perca vang sudah tidak digunakan lagi. Sisa — sisa kain perca tersebut biasanya
hanya dikumpulkan dan nantinya akan dibakar, hal tersebut sangat disayangkan
karena limbah kain perca terscbut sebenarmya dapat dimanfaatkan kembali.
Pendapatan kain perca dalam satu hari kurang lebih mencapai 2 Kg dan bisa
menghasilkan 2 tas yvang terbual dan Kain perca dan kulit sintesis, karena proses

pengolahan limbah menjadi karya itu memakan waktu produksi yvang cukup lama.

Cara yang dapat dilakukan untuk membuat limbah kain perca agar memiliki
nilai jual dan dapat berguna adalah dengan membuat limbah kain perca menjadi tas
yang dimana dapat digunakan sebagai fashion maupun kebutuhan. Selain itu tas
dan kain perca sangat jarang terhihat dan masvarakat sehingga dapat menjadikan
produk yang dapat diminati oleh masyarakat. Selama ini pemanfaatan limbah kain
perca di UMKM Roemah Jahit Mavang tidak pernah dilakukan, dikarenakan belum

ada upaya pemanfaatan dan pengelolaan limbah kain perca secara tepat guna.
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Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk menelit UMKM Roemah
Jahit Mayang dengan mengangkat judul “Pemantaatan Limbah Kain Perca Menjadi
Produk Tas Menggunakan Metode QFD pada UMKM Roemah Jahit Mayang™
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana cara mendaur ulang limbah kain perca menjadi tas.
2. Bagmimana desain pembuatan tas dan himbah kain perca dengan
menggunakan metode QFD.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar terfokus pada
pemecahan masalah yang telah dirumuskan, vaitu:
d. Pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk tas
bh. Pengolahan data  menggunakan Metode QFD  (Quality Function
Deplovment) pada UMKM Roemah Jahit Mayang
1.4 Tujuan Penelitian
Terkait dengan pertanyaan penelitian yang sudah dipaparkan diatas maka
penelitian im bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui bagaimana cara pemanfaatan limbah kain perca menjadi
bermla.
b. Untuk mengetahui bagaimana keinginan konsumen terhadap produk tas dan

limbah Kain perca lee dengan menggunakan metode QFD.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian im ferbag menjadi dua vaitu manfaat praktis dan
manfaat akadenis. Mantaat praktis adalah manfaat yang nantinya akan dapat
digunakan oleh perusahaan. Sedangkan manfaat akademis adalah manfaat yang
digunakan sebagai ilmu bagi para pembaca.
a. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai tambahan pengetahuan
bagi masvarakat mengena pemanfaatan limbah kain dan memadh referens: bag
para pelaku UMKM untuk mengembangkan produk sehingga dapat
memperoleh nilal tambah bag pelaku usaha itu sendin.
b. Manfaat Akademis
Manfaat akademus dalam penelitian inn adalah sebagan media referensi bagm
peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang
saima, yaitu mengenai pemanfaatan limbah anorgamk.
1.6 Sistematika Penulisan
a. Bab I Pendahuluan, mencakup konteks masalah, perumusan masalah,
twjuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
konseptual, dan struktur penulisan,
b. Bab I Tinjanan Pustaka, mencakup dasar teori yang membahas topik
sepertl pengendalian muty, statistk, dan analisisnya,
c. Bab III Metodologi Penelitian., mencakup aspek waktu dan lokasi
penclitian, bahan dan peralatan vang digunakan, jemis dan sumber data,
metode pengumpulan data, teknik analisis data, evaluasi kemampuan

proses, dan kerangka pemikiran,
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d. Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data, berisi data awal yang
nantinya akan diolah menjadi informasi yang diperlukan untuk analisis.

e. Bab V Kesimpulan dan Saran, mencakup rangkuman jawaban atas
perumusan masalah dan twjuan penelitian, serta memberikan saran untuk
peningkatan penelitian di masa mendatang.

. Daftar Pustaka, berisi referensi dari berbagai sumber vang digunakan
dalam penelitian, seperti jurnal, buku. kutipan internet, dan sumber lainnya.

¢, Lampiran, bernisi maten tambahan seperti alat-alat dan dokumen laannya

yvang mendukung penjelasan dalam penelitian.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Desain Produk

Desain produk merupakan proses penghasilan ide, pengembangan konsep,
pengujian, dan implementasi pembuatan (baik berupa objek fisik maupun layanan).
Ini merpakan penafsiran dan konsep desain industri. Sebagian besar pakar
menghubungkan desain industri dengan desain produk. Desain produk adalah
elemen kunci dalam kesuksesan pemasaran produk, yang memjadi dasar dalam
pemasaran. Merancang sebuah produk berarti memahami pasar. keinginan pasar,
pola pikir pasar, serta berbagai aspek lainnya yang akhirnya diinterpretasikan dan
diaplikasikan dalam proses perancangan produk.

Kemampuan sebuah produk bertahan dalam siklus sebuah pasar ditentukan
oleh bagaimana sebuah desain mampu beradaptasi akan perubahan-perubahan
dalam bentuk apapun vang tenadi dalam pasar sehingga kemampuan tersebut
menjadi nilai keberhasilan bagi produk itu sendin dikemudian hari. Dengan
krusialnya bentuk tanggung jawab seorang desain produk  industnn dalam
perancangan sebuah produk, desain produk harus memiliki pengetahuan dan riset
yvang baik sebelum merancang sebuah produk. Proses terebut tidak ayal lag
membutuhkan waktu yvang kadang-kadang tidak singkat dalam perancangannya,
Eetapaman berpakir dan membaca peluang sangatlah dominan dalam menentukan
rating deainer tersebu. Sense dapatlah kita katakanlah begitu, terbentuk dari
pengalaman vangg panjang dan ditempa sebagan aspek vang melingkops dan

dihadapi sang desainer tersebut (Muharijin 2010).
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2.2 Pengertian Desain Produk

Desain Produk berperan sebagai alat manajemen vang menerjemahkan hasil
penelitian dan pengembangan sebelumnya menjadi konsep nyata yang akan
dhproduks) dan dijual dengan tyuan memperoleh Keuntungan, Salah satu fungs
manajemen yang krusial dalam setiap organisasi adalah memastikan bahwa sumber
daya vang digunakan menghasilkan produk atau layanan yang sesum dengan
keinginan pelanggan. Untuk mencapai hal tersebut, desain produk menjadi penting.

Beberapa ahli memiliki beragam pandangan mengena desain produk.
Sebelum menjelaskan pengertian desain produk, penting untuk memahami
pengertian produk itu sendiri, seperti vang dijelaskan oleh W.J, Stanton (1981;
192).
“ A product is a set of tangible and intangible attributes, including, packaging,
color, price, manufakiure prestige, retailer prestige. and manufacture and retailer
service, which the buyer may accept as offering want — satisfaction ~

Yang telah diterjemahkan oleh DR. Buchori Alma dalam bukunya
Manajemen Pemasaran dan pemasaran jasa, vaitu: “Yang dikatakan produk adalah
seperangkat atribut baik  berwujud maupun tidak  berwujud. termasuk
didalamnya masalah warna, harga nama baik perusahaan, nama baik toko yang
menjual, dan pelayanan pabrik senta pelayanan pengecer yang diterima pembeli
guna memuaskan keinginannya "

Pengertian desain  dikemukakan pula oleh W.. Syanton yang
diterjemahkan oleh Y. Lamarto, yaitu: “Desan adalah ragam khusus dari sebuah
bentuk atau penampilan dalam seni, produk atau ikhtiar.” Setiap perusahaan yang

didirikan tentunya disertan harapan bahwa kelak dikemudian han vsahanya akan
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mengalami perkembangan dan kemajuan dengan pesat memperoleh keuntungan
vang maksimal, Bagm perusahaan vang bergerak di bidang industn vang membuat
dan menjual produk-produk kebutuhan konsumen untuk itu perusahaan selalu
menyesuatkan product design dengan selera dan keinginan konsumen.,

Hal ini sesuai dengan pendapat Bagas Prastyo Wibowo (1999:5),
menyatakan bahwa : “Desain produk salah satu unsur memajukan industri agar hasil
industri produk tersebut dapat diterima oleh masyarakat, karena produk yang
mereka dapatkan mempunya kualitas bauk harga terjangkau,desain yvang menarnik,
mendapatkan jaminan dan sebagainya.”

Begitu pun pendapat Yus R Hadjadinata (1995:18) menvatakan bahwa™
Product design berhubungan dengan bentukdan fungsi. Design mengenai bentuk
berhubungan dengan perencanaan  dan  penampilan  dani product  tersebut,
Sedangkan desain mengenai fungsi berhubungan dengan bagaimana product
tersebut dapat di gunakan.”™

Ada pun pengertian dari desain produk itu dikemukan oleh Suyadi
Prawirosentono dalam bukunya Mangemen Produksi { 1996 1 ) ; "Product design
adalah rancang bangun dari suatu produk ( barang ) yang akan diproduksi.™

Franklin G Moore dan Thomas E Hederick dalam bukunva Manajemen
Produksi dan Operasi { 1999 - 121 ), mengatakan .~ Desamn  produk merupakan
hal yang paling penting, karena kesempatan yang dimiliks produk baru  senng
menakjubkan. Dimana pada suatu waktu, produk baru dapat menaikan dua
kali atau tiga kali omset suatu organisasi™,

Berdasarkan beberapa pengertian desain produk tersebut diatas ternyata

hahwa produk desain mempunya maksud dan tujuan untuk membantu perusahaan
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dalam menciptakan dan mengembangkan produk baru atau untuk menjamin hasil
produk yang sesua dengan keinginan pelanggan disatu pihak serta dipihak lain

untuk menyesuaikan dengan kemampuan perusahaan.

2.3 Tujuan Desain Produk

Tujuan utama dari desain produk adalah untuk menciptakan produk yang
efektil, ehisien, fungsional, dan menank bag Konsumen. Berikut adalah beberapa
tujuan utama dari desain produk:

1. Memenuhi kebutuhan konsumen
Produk yang dirancang harus dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan
memecahkan masalah vang dihadapi oleh mereka,

2. Meningkatkan kinerja produk
Produk yang dirancang harus memiliki Kinerja yang lebih bk daripada
produk sejenis yang sudah ada di pasaran.

3. Meningkatkan efisiens: produksi

Desain produk yang baik harus dapat mempertimbangkan proses produksi

dan menghasilkan produk vang dapat diproduksi dengan biaya yang lebih

rendah.
4, Memngkatkan dava saing
Produk vyang dirancang harus dapat bersaing di pasar global dan
mempertahankan posisi di tengah persmngan yang Ketat.
5. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengguna
Produk yang dirancang harus aman dan nyaman digunakan oleh konsumen.

. Meminimalkan dampak lingkungan
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Desain produk yang baik harus mempertimbangkan dampak lingkungan dan
berusaha untuk memimmalkannya dengan menggunakan bahan vang ramah
lingkungan dan proses produksi yang efisien.
7. Memperkuat merek
Produk yang dirancang harus mencerminkan merek perusahaan dan
meningkatkan citra merek di mata konsumen.
2.4 Parameter Desain Produk
Terdapat beberapa parameter dalam desain produk menurut Kotler:
1. Ciri-ciri
Cirt-citi produk adalah atribut yang mendukung fungsi dasar suatu produk,
dan sebagian besar produk dapat memiliki beberapa cin khas. Ciri-cin produk
merupakan alat kompetitif yang memungkinkan penambahan fitur baru ke produk
tersebut. Salah satu faktor kunci kesuksesan perusahaan Jepang adalah upaya
mereka dalam terus-menerus menmngkatkan cin-cin tertentu pada produk seperti
jam tangan, mobil, kalkulator, dan lain sebagainya. Pengenalan fitur baru dianggap

sehagan salah satu strategi yang sangat efeknf dalam menghadapi persaingan.

2. Mutu Kesesuaian
Mutu kesesuaian mengacu pada seberapa dekat desain produk dan
karakterisuk operasinya dengan standar yang ditetapkan. Im mencerminkan sejauh
mana produk yang diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang dijanjikan. Proses ini

dikenal sebaga konfirmasi kKarena sesua dengan spesifikasi tersebut.
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3.Tahan Lama (durabilty)
Daya tahan adalah estimasi wakiu operasional yang diantisipasi dar suatu
produk tertentu. Sebagai contoh, Volvo mempromosikan mobilnva sebagai
EKendaraan dengan masa pakan terpanjang untuk membenarkan harga yang lebih

tinggi. Konsumen rela membayar lebih mahal untuk produk yvang lebih awet

4. Tahan Uji (reliability)
Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan bahwa produk tidak akan mengalami
kegagalan atau kerusakan dalam periode wakiu tertentu. Konsumen cenderung
membayar lebih mahal untuk produk yang dianggap lebih andal. Mereka ingin

menghindari biaya perbaikan dan waktu vang terbuang akibat kerusakan.

5. Kemudahan perbaikan (repairability)

Kemudahan perbaikan adalah indikator seberapa mudahnya melakukan
perbaikan pada produk yang mengalami kegagalan atau kerusakan. Kemudahan
perbaikan yang optimal terjadi ketika pengguna dapat memperbaiki produk dengan
biaya rendah atau tanpa biaya tambahan. serta tanpa memerlukan waktu yang lama.

6. Model (style)

Model memperlihatkan seberapa menarik dan relevan suatu produk bagi
Eomsumen, Maodel tersebut menampilkan fitur-itur Khusus produk yang sulit untuk
disalin, memberikan keunggulan yang signifikan.

Dalam mendesain produk, terdapat  strategn vang berkaitan  dengan
standardisasi produk menurut Tjiptono yaitu:

a. Produk Standar

Perusahaan melakukan produksi secara masal guna meningkatkan skala

ekonomis.
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b. Produk dengan modifikasi
Produk disesuaikan dengan kebutuhan dan kemgiman Konsumen tertentu,
Strategl ini digunakan untuk menyaingi produsen yang memproduksi
secara massal melalun fleksibalitas desain produk.

c. Produk standar dengan modifikasi
Kombinasi diantara dua strateg tersebut yaitu produk standar dengan

pengalaman dalam pengembangan produk yang baru.

2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Desain Produk

Desain produk sebaga alat bantu dalam manajemen produksi bertitik tolak
pnehitian dan pengembangan yang dilakukan sebelumnya. Pentingnya desan
produk terletak pada penetapan secara ninci desain produk atau jasa vang akan
dibuat klasifikasi agar sessuai dengan tujuan yang dikhendak,

Sedangkan faktor-faktor vang mempengaruhi desain produk tersebut
menurut lane adalah sebaga benkut.

1. Harga jual produk

2. Kualitas produk

3. Volume penjualan
4, Kemampuan teknis
5. Daya saing

6. Strategi korporas

Pemasaran harus menjadi pertimbangan utama karena kemampuan produk
yvang akan dibuat pada akhimya akan diup pasar. Disisi lan, pasar  merupakan
kumpulan konsmen yang memilikiberbagai keinginan yang tidak mungkin

seluruhnya dipnuhi oleh perusahaan, Perusahaan harus memfokuskan din pada
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pembuatan produk yang bisa memuaskan keingan konsumen pada segmen tertentu.
Pertimbangkan kevangan harus didasarkan pada biaya-biaya vang bakal timbu

dalam membuat suat produk.
2.6 Pengertian Kain Perca

Kain perca telah digunakan oleh manusia sejak zaman kuno sebagai cara
untuk memanfaatkan sisa-sisa potongan kain yvang tersisa dan produksi pakaan
atau kain lainnya. Sejarah kain perca dapat ditelusun ke berbagai budaya dan
zaman, dan penggunaannva telah berubah dan berkembang seiring dengan

perkembangan teknologil dan kebutuhan masyarakat.

Salah satu contoh penggunaan kain perca di zaman kuno adalah di Mesir, di
mana potongan kain dan pakman dan kan dekoratl digunakan untuk membuat
bantal dan matras. Pada zaman Romawi, kain perca digunakan untuk membuat

pakaan untuk budak dan orang miskin.

Kain perca adalah kain yang terbuat dari sisa-sisa potongan Kain yang tersisa
dari produksi pakaian atau kain lainnya. Sisa-sisa kain tersebut kemudian dijahit
bersama-sama untuk membuat kain yang lebih besar. Kain perca biasanya terdin
dari berbagal warna dan pola, tergantung pada jenis kain yang digunakan sebagai
bahan dasar dan sisa-sisa potongan kain yvang digunakan, Kain perca sering
digunakan dalam kegiatan menjahit dan kerajinan tangan seperti quilting,
pembuatan bantal, tas, dll. Kain perca menjadi piliban populer bag orang yang
ingin memanfaatkan sisa-sisa kain yang ada dan mengurangi limbah teksul. Selain
itu, penggunaan Kain perca juga membantu meningkatkan kreativitas dan

kemampuan menjahit serta memberikan nilai tambah bagi produk yang dihasilkan.
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2.7 Uji Validitas

Uji Validitas berguna untuk mengetahu apakah ada pemyataan-pernyataan
pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan.
Tekmk untuk mengukur validitas kuesioner adalah dengan menghitung kKorelasi
antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total, memakai rumus

korelasi product moment, dengan kritis moment o = 0,05

NIXY - (EX)EY)
JINEXZ— (RX][NZ Y2 — (EY)?]

T =

Dimana:

r = koefisien korelasi.

N = jumlah responden yang diamati.

X = milan item produk,

Y = total nilai dari seorang responden untuk semua item produk.

»x = umlah skor untuk setiap tem X vyang diperoleh dan pengumpulan data
kepentingan konsumen.

¥y = jumlah skor untuk setiap item Y yang diperoleh dari pengumpulan data
pekerjaan.

¥ X2 = Jumlah skor kuadrat untuk setiap item X

¥¥*2 = Jumlah skor kuadrat untuk setiap item Y,

2.5 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana alat pengukur
konsisten dalam penggunaannya, artinya alat tersebut memberikan hasil yang stainl
ketika digunakan berulang kali pada wakiu yang berbeda.

Langkah-langkah dalam pengupan reliabilitas sebagar berikut:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

14

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (renocitory amaacid121 /10 /24



Muhammad Thoriq - Pemanfaatan Limbah Perca Menjadi Produk Tas Menggunakan Metode ...

1. Menetapkan Hipotesis

- HO: Pertanvaan pada kuesioner reliabel.

- H1: Pertanyaan pada kuesioner tidak reliabel.
2. Menetapkan Nilai

Dengan tingkat signifikansi 5%

Derajat kebebasan (df) = n-2

Secara manual reliabilitas dapat diperoleh :
o _ Eab
l_(H—i)(l dzb:]

K = Jumlah pertanyaan

gh = Jumlah variansi pertanyaan
gt = Variansi pertanyaan
2.9 Langkah-langkah Dalam Quality Function Development (QFD)

Suvatu produk dikatakan baik apabila berhasil memenuhi kebutuhan
konsumen, Oleh kKarena itu, peminjavan ulang terhadap produk tersebut akan lebah
baik apabila disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Salah satu metode yang
beranjak dan kebutuhan konsumen adalah Quality Function Deplovment vang biasa
disingkat menjadi QFD. Metode QFD merupakan suatu suatu metode yang
terstruktur - didalam  pengembangan  produk  yang  memungkinkan  tm
pengembangan produk untuk menetapkan dengan jelas semua keinginan dan
Eebutuhan konsumen dan mengevaluasi masing-masing kemampuan produk atau
servis yang tawarkan secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan.

Dalam QFD ini control Kualitas suatu produk berdasarkan Keinginan dan

kebutuhan konsumen, QFD memiliki keunggulan karena dengan memperhatikan
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keinginan konsumen, sehingga produk vyang dihasilkan akan benar-benar
memuaskan konsumen (Charles, 2006).

Metode QFD secara keseluruhan memiliki empat tahapan, dimana masing-
masing tahapan menghasilkan suatu metnk. Keempat tabhapan tersebut adalah
perencanaan produk, perencanaan desain, perencanaan proses dan perencanaan
produksi,

Langkah-langkah dalam QFD berdasarkan Ginting (2009) antara lain:

a. Mengidentifikasi Keinginan konsumen ke dalam atmbut-atribut produk.
b. Menentukan tingkat kepentingan relative darn atribut-atribut.
¢, Mengevaluasi atribut-atribut dan produk pesaing
d. Membuat matriks antara atribut produk dan karakteristik
e, Mengidentifikasi hubungan antara karakteristik tekmis dan atribut produk
f. Mengidentifikasi interaksi vang relevan dan
¢, Menentukan konsep.
2.10 Quality Function Deployment

QFD  adalah suate matriks  yang terstrukiur yang  mengilustrasikan
pendekatan untuk merancang produk vang berkuoalitas dengan cara mengubah
preferensi dan kebutuhan konsumen menjadi atribut-atnibut produk vang cocok
dengan spesifikasi teknisnya. QFD menggunakan House of Quality, suatu matriks
yang mengartikan Keinginan konsumen menjadi Karaktensuk desain.

Dwi Fatkhurrohman (45-54:2020) Vol 4 No 1 mengatakan bahwa hasil dan
perancangan menggunakan metode QFD menunjukkan produks: vang cepat dan

menghemat dal segi biaya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan

rancangan alat produksi pencacah papaya muda yang murah dan dapat
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mempercepat proses produksi untuk proses pencacahan papaya muda pada industr
rumah tangga, Kesimpulan dan penelitian i menghasilkan rancangan  ala
produksi pencacah papaya muoda baru yang dapat mempercepat waktu proses
produksi,

Suseno, Tadeus Theodossy Tigang Huvat (123-129) Vol 12 No 2 mengatakan
bahwa QFD merupakan metede yang digunakan untuk menentukan prioritas
kebutuhan dan keinginan konsumen serta mengelompokannya, QFD dapat
digunakan baik pada perusahaan atau UMKM yang menawarkan produk ataupun
jasa. Dalam penpelitian im metode QFD digunakan untuk mengetahui tingkat
kebutuhan dan kepentingan vang diperlukan oleh para Karyawan produksi di
UMKM warong makan mengenal alat panggangan daging yang dipakail saat ini.
Setelah dilakukan tahapan analisis kebutvhan karyawan menggunakan metode
QFD, pemilihan alat panggangan daging yang dirancang dan desain yaitu sesual
dengan  kKebutvhan Voice of Costomer (VoC) dengan mempertimbangan
kepentingan atribut yaitu Rancangan Alat Aman (Al), Mudah Digunakan(A2),
Dimensi Alat Praktis (A3), Ketahanan Bagian Alat, (A4) Ketahanan Bahan Baku
(A5). dan Ramah lingkungan (A6). Alat usulan yang sudah dirancang sesuai
kepentingan atribut mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan menjadi
meningkat. Dalam proses bakaran 4 kg daging dengan alat yang telah dirancang

dibutuhkan waktu 14 menat,

Charles Anson (106-113:2006) Vol 8 No 2 mengatakan bahwa metode
Quality Function Deployment (QFD) vang diterapkan dalam perancangan alat
penggiling daging manual telah berhasil menangkap kebutuhan konsumen akan ala

penggiling daging vang lebih baik dari produk yang telah ada di pasaran dan yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

17

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (renocitory amaacid121 /10 /24



Muhammad Thoriq - Pemanfaatan Limbah Perca Menjadi Produk Tas Menggunakan Metode ...

selanjuinya telah diterjemahkan menjadi spesifikasi tekmis dan produk vang baru.
Peningkatan performa yang tercatat yaitu meningkatnya higenitas alat yang didapat
dari nilai angka kekasaran permukaan vang berubah 62,2 % lebih baik serta material
yang tidak lagi korosif dengan penggunaan alumimum paduan 514.0. Keuntungan
lain yang didapat secara otomatis dari penggantian material tersebut vaitu didapat
produk yang lebih ringan yang tercatat untuk bagian ulir/screw dari 3 kg menjadi

1,2 kg dengan dimensi yang sama.

Langkah-langkah penggunaan matriks House of Quality adalah sebagai

berikiot:

1. Mengidentifikasi preferensi kKonsumen menjadi atmbut-atnbut produk, Pada
tahap ini, tingkat kepuasan konsumen terhadap produk diuji. Metode pengumpulan
data Keinginan konsumen biasanya dilakukan melalun penyebaran Kuesioner,

terbagi dalam dua tahap:

a. Tahap 1: Kuesioner Terbuka: Kuesioner ini meminta responden untuk secara
bebas menuliskan keinginan mereka terkat atnbut-atnbut produk yvang welah

ditentukan.

b. Tahap 2: Kuesioner Tertutup: Kuesioner ini berisi pernyataan yang dihasilkan
dan hasil analisis kuesioner terbuka sebelumnyva, Responden diminta untuk menila

kinerja masing-masing produk.

2. Menentukan tingkat kepentingan relatif dan atribut produk,
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Penentuan tingkat kepentingan relatif atribut ini dilakukan dengan memberikan

bobot persentase pada masing—masing atnibut dengan menggunakan skala prioritas,

1. Menggambarkan matriks perlawanan antara atribut produk dengan karakteristk
teknik. Atribut yang telah diterjemahkan ke dalam karakteristik tekmis diletakkan
pada bagian vertikal di lepi sebelah kin sedangkan karaktenistik tekms diletakkan
pada bagian horizontal di tepi atas.

2. Mengidentifikasi hubungan antara atribut produk dengan karaktenstk tekms,
Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan skor yang tertinggi menunjukkan
ingkat kemudahan vang tinggi bagi tim perancang untuk mengidentifikasi
karakteristik teknis yang paling mempengaruhi kepuasan konsumen.

3. Mengidennfikasi interaksi vang relevan antara karakteristk teknik. Pada rumah
mutu, besaran diletakkan pada bagian roof. Dengan menggunakan matriks roof
akan mempermudah dalam pemerniksaan sehap pasangan karakterisik teknis.

4. Menentukan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, perkiraan biaya. dan
cambaran target yang ingin dicapai. a. Penentuan Tingkat Kesulitan @ Tingkat
kesulitan ditentukan dari hubungan antar sesama karaktenistik teknik. Perhitungan
dilakukan dengan menjumlahkan semua bobot nmila hubungan Kemudian membag
bobot dari tiap-tiap karakteristik teknik dengan jumlah bobot tadi. Selanjutnya,
tingkat kesulitan (yang diberi skala 1-5) diberikan berdasarkan rentang persentase
yang diperoleh.

00— 5 % ungka Kesulitannya = |

6 - 11 % tingkat kesulitannya = 2

12 — 17 % tingkat kesulitannya = 3

158 - 23 % ungkat kesulitannya = 4
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=24 % tingkat kesulitannya = 5
Untuk menghitung tingkat kKesulitan untuk masing-masing karaktenstik teknis
digunakan rumus sebagai berikut:

Bobot Tiap Karakteristik Teknis
Total Bobot Karakteristik Teknis

Tingkat Kesulitan =

b. Penentuan Derajat Kepentingan
Besar nilai derajat kepentingan dapat dihitung dengan cara menghitung terlebih
dahulu total bobot untuk masing-masing hubungan antara atribut produk dengan

karakteristik.

Bobot Tiap Karakteristik Teknik dengan atribut
Total Bobot Karakteristik Teknik dengan atribut

Derajat Kepentingan =

¢. Perkiraan Biava

Yang dijadikan sebagai dasar perkiraan biava adalah faktor tingkat kesulitan,
semakin sulit suate Karakteristik tekmk dibuat, akan semakin mahal pula alokas
biayanya. Perkiraan biaya dinyatakan dalam persen dan diperngaruhi berbagai
pertimbangan dan s perancang sendin. Total Bobot Tingkat Kesulitan dan
Karakteristik Tekmnis.
5. Membuat Rumah Mutu

Dalam tahap akhir dari QFD ini, digabungkan keseluruhan langkah di atas

sehingga menghasilkan sebuah gambar rumah mutu,
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jemis penehnan yang dilakukan adalah penehitian Kuahtant, Dimana penehitian
ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan makna dari fenomena sosial dan
perilaku manusia melalui pengumpulan dan analisis data non-numenk. Penelitian
kualitatif sering digunakan dalam ilmu sosial, antropologi, psikologi, dan bidang
penchtian lainnya vang mehbatkan anahsis kualitanf.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian im berlokasi di UMEM Roemah Jahit Mayang di Kota Binjai. Adapun
waktu penelitian vang akan dilaksanakan pada awal bulan Agustus 2023 sampai
dengan September 20023,
3.3 Variabel Penelitian

Vanabel penelinan adalah segala sesuaty yang berbentuk apa saja vang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebutl, kemudian ditank kesimpulannya (Sugiyono, 201 3)

Menurut hubungan antara satu vanabel dengan vanabel yang lan, variabel-variabel
penelitian dibagi atas Variabel Terikat (Variable Dependen) dan Variabel Bebas

(Viariable Independen).
1. Varabel Terikat

Vanabel tenkat (variabel depen) sering disebut sebagan vanabel output,
kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel vang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena adanva variabel bebas (Sugivono, 2013)
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Adapun vanabel terikat dalam Penelitian imi adalah : Desain produk tas dan Kain

Perca mengeunakan metode QFD:
2. Vanabel Bebas { Vanabel Independen)

Variabel bebas (variabel independen) sering disebut sebagai stimulus,
predikor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempeengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,

20013). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Limbah Kain Perca.

3.4. Meiode Pengumpulan Daia

Dalam melakukan penehitian im maka dilakukan pengumpulan data melalui
metode dibawah ini, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dan diskusi langsung pada
pemilik usaha,
3.4.1. Sumber Data
sumber data pada penelitian didapat dan data primer dan data sekunder
a. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendin oleh perorangan secara
langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang
bersangkutan yang dapat berupa wawancara dan observasi, Data primer
pada penelitian ini adalah wawancara dan penyebaran kusioner.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data vang diperoleh atau yang dikumpulkan dan
disatukan oleh studi-studi sebelumnya, Data sekunder pada penelitian ini

yaitu, data perusahaan berupa penjualan, ruang lingkup usaha.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 77

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (renocitory amaacid121 /10 /24



Muhammad Thoriq - Pemanfaatan Limbah Perca Menjadi Produk Tas Menggunakan Metode ...

3.4.2. Pengambilan Sampel
Populasi pada penelitian ini jumlahnya tidak terbatas populasi yang tidak

diketahui jumlah populasinya secara pasti. (Prasetyo, 2013) menyatakan bahwa
untuk menentukan jumlah sampel minimum pada populasi yang tidak terbatas dapat

menggunakan rumus Lemeshow, sebagai berikut:

_ (Zey®(p) g
n= =

Keterangan:
N = jumlah sampel
Zo = Nilai standar dari distribusi sesual mlai g = 5% =1 96
p = proposi populasi= 0,5
q =1-p
d = Penyimpangan yang ditolelir sebesar 10%
Untuk nilai p = 0.5 dan d 10 % diambil berdasarkan teori buku lemeshow
bahwa populasi vang tidak diketahui menggunakan nilai tersebut (Riduwan, 2010,
Dengan demikian, jumlah sampel (n} yvang mewakili populasi dalam

penelitian ini adalah:

_ 2w (piiq)
n= —IEE_

pis {1,96]%(0,51{1-0,5)
E 0,12

n= 9604~ 1K)

3.5, Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan langkah - langkah sebagai berikut :

1. Penvebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan Google Form.
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2. Pengujian Kuesioner
Pengujian kuesioner mengeunakan uji Vahditas dan Rehabilitas
3. Penilaian Tingkat Kepentingan Konsumen
Penilatan tingkat kepentingan konsumen terhadap amnbut produk terpihih.
Nilai tingkat kepentingan diperoleh dari hasil kuesioner tertutup atribut
produk terpilih.
Untuk memecahkan masalah pada sknpsi ini, maka digunakan metode Quality

Function Deplovment vang dimulan dengan:

1. Menentukan Masalah
Dalam mementukan permasalahan dilakukan analisa dengan cara
stratifikasi data yang ada dan beberapa segi.

2. Peninjauan Lapangan
Penchin melakukan tinjavan ke perusahaan tempal melakukan pencliian
serta mengamati sesuai dengan tujuan yang telah dibuat.

3. Studh lirerature
Peneliti mmelakukan studi literatur dan berbagai buku yang sesuai dengan
permasalaban yang diamat dieperusahaan,

4. Pengumpulan Data

Kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data, antara lain:

a. Pengamatan langsung, melakukan pengamatan langsung ke UKM.

b. Wawancara, mewawancarai berbagai pihak yang berbubungan.

¢, Merangkum data tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian,
5. Pengolahan Data

Data yang terkumpul dioalah dengan menggunakan metode QFD
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6. Analisa dan Pemecahan Masalah
Hasil dan pengolahan data yang berupa perhitungan akan dianalisa,
kemudian dilakukan pemecahan masalah.
7. Langkah terakhir menank kesimpukan dan hasil penehitian,
3.6 Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah kerangka yang menggambarkan secara ringkas teon

yang mendukung penelitian ini. Kerangka teori penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 3,
Keinginan
Konsumen o
—
-\-\-"'\-\.
""-\-\.q_\_\__
o, ;
'“-h_-* Tas Kain Perca
i
_'_'_'_,_o—"'-
Pemanfaatan Kain f,,ﬁ

Perca

Gzambar 3.1 Kerangka Berfikir
a. Keinginan konsumen: adalabh hal yang sangat penting untuk dipaham oleh
bisnis. Konsumen yang puas dengan produk atau layanan vang ditawarkan
akan lebih cenderung untuk menjadi pelanggan setia dan merekomendasikan
bisnis tersebut kepada orang lain. Oleh karena itu, untuk memenuhi keinginan
konsumen, bisnis harus memperhatikan beberapa hal benkut:
« Kualitas produk atau layvanan yang ditawarkan. Konsumen ingin membeli

produk atau layanan yang berkualitas dan sesua dengan yvang dijanpkan

oleh bisnis.
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« Harga vang sesual dengan nilai produk atau layanan. Konsumen tidak ingin
membayar terlalu mahal atau terlalu murah untuk produk ataw lavanan yvang
mereka beli.

Kemudahan dalam membeh dan mengakses produk  ataw  layanan.
Konsumen ingin membeli produk atau layanan dengan mudah dan cepat,
serta dapat diakses dengan mudah,

« Pelayanan yvang baik dan ramah. Konsumen ingin mendapatkan pelayanan
yang ramah, cepat, dan membantu jika ada masalah atau pertanyaan terkant
dengan produk atau layanan vang dibeli.

«» Pengalaman wvang menvenangkan dan berkesan. Konsumen ingin
mendapatkan pengalaman yang menyenangkan saat membeli produk atau
layanan, sehingga mereka akan kembali membeh di masa yang akan datang,

a. Pemanfaatan kain perca: adalah cara yang baik untuk mendaur ulang material
dan menciptakan produk yang berguna, Beritkut beberapa alternatifl untuk
memanfaatkan limbah kain perca pertama. Anyaman dan Rajutan dapat

membuat Karpet, alas meja, atau bahkan tas dengan teknik im,

b. Tas kain perca: adalah suatu produk yang telah dihasilkan dari pengumpulan
limbah kain yang kemudian di daur ulang dan di desain sebagus mungkin

sehingga menghasilkan tas yang dapat digunakan dengan layak dan berguna.

Limbah dari kain perca vang biasanya dibuang atan dibakar sehingga
menyebabkan polust dapat diolah menjadi produk-produk yang menghasilkan mla
jual yang tinggi sehingga terjadinya pengurangan limbah dari kain perca tersebut.
Karena himbah-limbah tersebut  dapat  menghasilkan  milai  jual  sehingga

menimbulkan keinginan konsumen menggunakan hasil produk dari limbah tersebut
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menjadi barang pakai yang modis salah satunya adalah membuat limbah tersebut
menjadi produk tas vang mana nant nya dapat digunakan dan terlihat mods,
3.7 Metodologi Penelitian

Adapun metodologi penehiian vang ditetapkan pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar 3.2. sebagai berikut:

r T

. B Studi Pustaka:
Situdi Lapangan: I. Teor Buku

1. Wowancars
8L 2. Reterensi Jurnal
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Gambar 3.2 Metodologi Penelitian
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil anahsis data dan tujuan
penelitian yaitu:

1. Pemanfaatan limbah kain perca menjadi bernilai adalah dapat dilakukan
dengan cara membuat satu produk tas dan hmbah kan tersebut.

2. Keinginan konsumen terhadap produk tas dan limbah kain perca lee dengan
menggunakan metode QFD pada UMKM Roemah Jahit Mayang yaitu,
Jenis/model tas yg diinginkan adalah totebag, kemudian jumlah warna yang
diinginkan sebanyak 4 wama, bahan tas yg diinginkan yaitu Canvas, lalu
panjang tali tas sedang dengan lebar tali tas 3cm, panjang tali tas S0cm, lebar
tas 30cm, tinggi tas 36cm, dan berat tas 150gr. Adapun kuoalitas tas yang
diinginkan konsumen yaitu premium dengan motif kain perca lee yang dimana
pada tas tersebut memiliki 2 sekatan berbaham staplek (kain keras) dan
memiliki 1 tutup tas berbahan Resleting. Untuk harga yang diinginkan
konsumen dari kualitas bahan tas tersebut vaitu sebesar Rp. 50,000

5.2 Saran

Adapun saran yang dibenkan oleh penulis yaiu sebagar berikut:

1. Hasil perhitungan ini diharapkan dapat diterapkan pada UMKM untuk
merancang sebuah tas dari limbah kain lee agar tdak terbuang begitu saja
agar dapat bernilai ekonomis.

2. Penehitian lebih lanjut disarankan untuk menempah atnbut pertanyaan
sebagai referensi untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak tekait

desain produk tas dari limbah kain lee.
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devi 22 Selempang 2 warna Parasul panjang 30cm Poliester

alya 20 Tas besar 2 warna Parasut panjang T5cm Poliester

alia 21 Totebag 2 warna canvas sedang standar canvas

andna 20 pouch 2 warna kain sedang 50 cm satin

jeje 22 Totebag 1 warna kain panjang 30 cm tali vang kuat

rezky 24 Tas besar 3 warna anyaman J0¢cm 45¢cm satin

kirey 23 tas kecil seperti 3 warna seperti biasa sedang S0 cm tali kulit

dompet
siti 20 pouch sedang 3 warna canvas Tidak Panjang tidak 50 cm tali kulit
pendek

amalia 20 Shng Bag 1 warna american dnll  pendek 60 cm satlin

amel 23 Sling Bag 2 warna american drill  pendek 50 cm Poliester

vani 21 Las tangan 2 warna american dnill  panjang Slcm Poliester

anisaa 22 Totebag 2 warna canvas sedang standar Poliester

clani 22 Selempang 2 warna kain yang sedang 60 cm Poliester
bagus

puja 22 Las tangan 2 warna canvias sedang 2cm canvas

angga 20 selempang Banyak american drill  sedang 80 cm canvas

rendi 25 Totebag Banyak seperti tas pada  sedang 80 cm Poliester
umumnya

rima 19 ransel Banvak Parasut panjang 70 em Poliester

suri 24 petak 2 warna Parasut panjang S50 cm canvas

novi 20 slingbag 2 warna canvas Tidak Panjang tidak 50 cm satin

pendek

nova 22 tas besar banyak american drill  sedang S50 cm Poliester

julia 21 Totebag banyak seperti tas panjang 35cm canvas
biasa
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biasa saja 40 17 ¢m 25 ¢cm 1 kg polos Slribu 2 CANvas Resleting  cukup satu
saja
kualitas 45 20 cm 25 cm 500 gr motif gradasi  100ribu 3 sekat canvas Resleting 1 J
premium
kualitas 40 15 cm a0 300 gram  polos 70rb 3 sekat dakron magnet 2
premium
baik 30 17 cm sepunggung 500 gr gradasi warna  70rb maksimal 3 standard Kancing 2
bagus 10 centi 17 ¢m standar 1 kg motif corak Rp. 50000  maksimal 3 dakron Kancing 2
kuahitas vg 30 cm 15¢cm Aem 1 ke polos Ep. 50000 3 sekat poliester Kancing 2
bagus
Prf;'unium 35cm 17 cm 30 cm 1/2 kg motif bunga  Rp. 50.000 2 sekat Kain Lapis Kancing 2
Bagus 35%cm 20 cm 35cm S04 gr Seperti 1 00ribu 2 sekat Kain Lapis magnet 1
anyaman
Sedang 40 20 cm 35 cm 1 kg mohuf bunga Slnbu 2 sekal Kan Lapis  Resleting |
Premium 40 cm 20cm 35 cm standar polos S50ribu 3 saja Kain Lapis  biasa 1
Premium 40 20 cm 30 cm standar polos T0ribu 3 sekat Kain Lapis  biasa 1
Bagus 35 cm 17cm 30 cm 2000 gr gradasi warna  S0ribu maksimal 3 dakron Resleting |
biasa saja 25 cm 15 ¢m 30cm 300 gr il aclat 100,000 2 sekal kKain Lapis  Resleting 2
bagus 20 30 cm 35 cm 300 gram  polos Rp30,000 2 sekat canvas magnel 2
bagus 10 15 cm A cm S00 gr motif batik RpS0,000 maksimal 3 poliester magnet 2
kualitas 45 cm 17cm 35 250 gr batik RpS0.000 3 sekat canvas magnet 2
premium
premium 35cm 20¢m A em 300 gr berwarna Sliribu 1 saja dakron magnet 2
premium 33 cm 20em 30cm 200 gr banyak warna  70rbu 2 sekat clakron Resleting |
premium 35 cm 20cm Alem 500 gram  motf 2 warna 50,000 3 sekat dakron Resleting 2
bagus 35 15cm 30 cm 200 gr polos 120,000 3 sekat dakron magnet 2
bagus 35cm 15cm 35 cm 500 gram  polos 100,000 3 sekat poliester Kancing 1
bagus 4 20em 30 cm 500 gram  batik 50,000 2 sekat standard Kancing A
premum 35cm 17¢m Alem 500 gr motfl batk S0,000) maksimal 3 standard magnet 2
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